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IKHTISAR

SYARIEF HIDAYAT : KEDUDUKAN LJTIHAD HAKIM MENGENAI
ORANG HILANG (MAFQOUD) DALAM SISTEM
KEWARISAN ISLAM

Salah satu masalah pokok yang banyak dibicarakan dalam al-Qur’an adalah
Kewarisan. Al-Qur’an telah menerangkan hukum-hukum waris, keadaan masing-
masing waris, meskipun tidak semuanya masalah waris diterangkan dalam al-Qur’an.
Al-Qur’an telah menetapkan bagian kewarisan masing-masing ahli waris seperti
ashhdbul furadh dan ‘ashabah. Hal tersebut tidak menjadi masalah dikalangan fugaha
maupun masyarakat umum, tetapi berbeda dengan kewarisan mafqid (orang hilang)
yang tidak ditentukan bagian dan kedudukannya dalam kewarisan, dari sinilah
permasalahan timbul. Ada pro dan kontra di kalangan fuqaha dan terjadi kebingungan
di masyarakat tentang kewarisan bagi mafqiid (orang hilang) dalam kedudukannya
sebagai muwarrits maupun sebagai ahli waris, ketika di antara mereka terdapat salah
satu kerabatnya yang mafgid (hilang).

Masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah berkaitan dengan persoalan
kewarisan, dimana titik fokus rumusan masalahnya yaitu tentang Kedudukan Ijtihad

'Hakim Mengenai Orang Hilang (Mafqid) dalam Sistem Kewarisan Islam, yang
meliputi ijtihad hakim dalam menetapkan status hukum mafgid, pengaruh putusan
hakim terhadap status kewarisannya, serta bagaimana metode pembagian warisan
ketika seorang mafquid diberikan hak waris.

Tujuan dari penelitian dalam skripsi ini adalah berupaya untuk mengetahui
sedetail-detailnya tentang Kedudukan Ijtihad Hakim Mengenai Orang Hilang
(Mafgid) dalam Sistem Kewarisan Islam. Dan lebih fokus lagi dalam hal ijtihad
hakim dalam menetapkan status hukum mafgiéd dan pengaruh putusan hakim
terhadap status kewarisannya.

Secara metodologis, penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan teknik book survei. Penulis berupaya menggambarkan dan
menjelaskan berbagai hal yang berkaitan dengan tema sentral dari skripsi ini, yaitu
“Kedudukan Ijtihad Hakim Mengenai Orang Hilang (Mafgiid) Dalam Sistem
Kewarisan Islam”. Selain itu juga, skripsi ini menjelaskan tentang konsep kewarisan
secara umum dan panjang lebar.

Dari analisis pokok permasalahan yang penulis lakukan, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa dalam menetapkan status hukum mafgid, akan lebih baik
diserahkan kepada ijtihad hakim untuk memutuskannya, dan putusan hakim terhadap
status hukum mafgid, sangat berpengaruh pula terhadap status kewarisan mafqid,
dimana bagian harta waris yang diperoleh ahli waris yang hadir akan ada yang
dikurangi guna menjaga kemungkinan mafg4d masih hidup.
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